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CFU  Colony Forming Unit 
KLT Kromatografi Lapis Tipis 
Rf  Retardation factor 
LAF Laminar Air Flow 
UV Ultraviolet 
b/v Berat Per Volume 
v/v  Volume Per Volume 
KHM Kadar Hambat Minimum 
P. aeruginosa Pseudomonas aeruginosa 
S. aureus Staphylococcus aureus 







Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah 
tanaman sirsak (Annona muricata L.). Tanaman ini mengandung alkaloid, 
flavonoid dan terpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kadar Hambat 
Minimal (KHM) fraksi semipolar ekstrak etanol daging buah sirsak terhadap 
Pseudomonas aeruginosa, Shigella sonnei dan Staphylococcus aureus serta 
senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas tersebut. 
Daging buah sirsak kering dimaserasi dengan etanol 96% sehingga didapat 
ekstrak kental etanol. Ekstrak etanol difraksinasi menggunakan kromatografi 
kolom vakum menggunakan fase gerak heksan:etil asetat (6:4, 5:5, 4,5:5,5, 4:6, 
3:7) v/v dan didapatkan fraksi non polar, fraksi semipolar dan fraksi polar. Fraksi 
semipolar diuji aktivitas antibakteri menggunakan metode dilusi padat dengan 
parameter (KHM). Kandungan senyawa diuji dengan KLT menggunakan fase 
gerak kloroform : metanol (7:3) v/v dan fase diam silika gel GF254. Penentuan 
senyawa yang bertanggung jawab sebagai antibakteri diuji dengan bioautografi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi semipolar ekstrak etanol 
daging buah sirsak mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas 
aeruginosa, Shigella sonnei dan Staphylococcus aureus dengan KHM berturut-
turut 1,5%, 0,5% dan 0,75%. Hasil uji bioautografi menunjukkan bahwa senyawa 
yang dapat menghambat bakteri adalah terpenoid, alkaloid dan flavonoid. 
 
Kata kunci : Annona muricata, semipolar, P. aeruginosa, S. sonnei, S. aureus, 
antibakteri. 
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